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ABSTRAK 

 

Wijayanti, Rina Puji. 2020. Profil Literasi Sains Peserta Didik pada Mitigasi 

Bencana Kekeringan di Kota Semarang. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 

Pembimbing: Dr. Budi Astuti, M.Sc. 

 

Kata kunci: literasi sains, mitigasi bencana, kekeringan 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan profil literasi sains peserta didik 

pada mitigasi bencana kekeringan di Kota Semarang dan menganalisis faktor-

faktor yang memengaruhi literasi sains peserta didik. Metode penelitian yang 

digunakan adalah mix methods sequential explanatory dengan desain penelitian 

one shot case study pre-experimental design. Penelitian ini menggunakan dua 

SMA sebagai subjek penelitian yaitu SMA Negeri 15 Semarang sebagai sekolah 

yang dekat dengan bencana kekeringan dan SMA Negeri 9 Semarang sebagai 

sekolah yang jauh dari bencana kekeringan dengan sampel yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah tes, 

angket, dan wawancara yang diuji dengan teknik expert judgement. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa profil literasi sains peserta didik pada mitigasi 

bencana kekeringan di SMA dekat dengan bencana kekeringan lebih rendah 

daripada SMA jauh dari bencana kekeringan, namun kedua sekolah tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan. Faktor-faktor yang berpengaruh 

terhadap literasi sains peserta didik adalah peserta didik kurang terbiasa dengan 

mengerjakan soal-soal berbasis literasi sains, minimnya pembahasan dan tidak 

adanya bahan ajar yang memuat tentang fenomena alam, kurangnya pengalaman 

peserta didik terhadap bencana yang terjadi, dan kurangnya informasi bencana 

kepada peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

Wijayanti, Rina Puji. 2020. Profile of Students' Scientific Literacy on Drought 

Disaster Mitigation in Semarang City. Skripsi, Jurusan Fisika Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 

Supervisor: Dr. Budi Astuti, M.Sc. 

 

Keywords: scientific literacy, disaster mitigation, drought 

 

The purpose of this study is to describe the scientific literacy profile of students in 

drought mitigation in the city of Semarang and to analyze the factors that 

influence students' scientific literacy. The method used in this research was mix 

methods sequential explanatory with the research design is one shot case study 

pre-experimental design. This study used two high schools as research subjects, 

SMA Negeri 15 Semarang as a school close to the drought disaster and SMA 

Negeri 9 Semarang as a school far from drought. The samples was selected by 

purposive sampling technique. The instruments used tests, questionnaires, and 

interviews which were tested by expert judgement techniques. The results showed 

that the scientific literacy profile of students in drought mitigation in high schools 

close to drought disasters was lower than SMA far from drought disasters, but the 

two schools did not show a significant difference. The factors that affect students' 

scientific literacy skills include students who are not used to working on scientific 

literacy-based questions, lack of discussion and the absence of teaching materials 

that contain natural phenomena, lack of experience of students against disasters 

that occur, and lack of disaster information to students. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk terlibat dengan isu-isu 

sains dan dengan ide-ide sains (OECD, 2013). Literasi sains merupakan 

kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, menggambarkan fenomena 

tersebut berdasarkan bukti-bukti ilmiah, mengevaluasi dan merancang pertanyaan 

ilmiah, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik 

memiliki kepedulian dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya 

(Bybee et al., 2009; Nisa et al., 2019; Wulandari & Sholihin, 2016; Yuliyanti & 

Rusilowati, 2014).  

Menurut PISA 2015, pengukuran literasi sains mencakup empat aspek, yaitu 

aspek konteks, aspek pengetahuan, aspek kompetensi, dan aspek sikap. Literasi 

sains dapat dijadikan sebagai parameter untuk melihat kualitas pendidikan di 

suatu negara. Menurut Ardiansyah et al. (2016), literasi sains di Indonesia 

tergolong di bawah rata-rata apabila dibandingkan dengan negara-negara lainnya. 

Skor literasi sains Indonesia berdasarkan PISA 2018 adalah 396 dengan urutan 72 

dari 78 negara. Dengan kata lain, capaian literasi sains peserta didik dalam 

kategori rendah (Huryah et al., 2017; Sukowati et al., 2017). Rendahnya literasi 

sains, menuntut dilakukannya pengembangan pada proses pembelajaran, sehingga 

dapat meningkatkan literasi sains khususnya Fisika. Salah satu langkah yang 

dapat dilakukan melalui pembelajaran kontekstual. Dimana proses pembelajaran 

dengan menekankan kemampuan pemecahan masalah berupa fenomena alam 

dengan konsep Fisika. Melalui pengamatan terhadap fenomena alam, peserta 

didik dapat mengetahui peranan ilmu Fisika dalam membahas kejadian alam 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu penyebab rendahnya literasi sains peserta didik adalah belum 

adanya bahan ajar yang membahas fenomena alam secara khusus (Sandi et al., 

2014). Bahan ajar yang khusus membahas mitigasi bencana dibutuhkan untuk 

memfasilitasi peserta didik meningkatkan literasi terhadap mitigasi bencana. 

Sebagaimana diketahui bahwa mitigasi bencana merupakan suatu tindakan untuk 
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mengurangi dampak dan risiko terhadap suatu bencana sebelum bencana itu 

terjadi (PB, 2009). 

Pembelajaran Fisika yang alami dan bermakna serta kontekstual dengan 

kehidupan sehari-hari dapat memberikan peluang bagi peserta didik dalam 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada di lingkungan mereka (Al-Maraghi et 

al., 2017). Kontektualisasi pembelajaran Fisika melalui kejadian alam di 

lingkungan sekitar diharapkan dapat meningkatkan literasi sains peserta didik. Hal 

ini bertujuan untuk mengantisipasi dan mempersiapkan peserta didik dalam 

menghadapi hal-hal yang akan terjadi seperti bencana alam (Marlyono et al., 

2016).  

Salah satu bencana yang melanda Indonesia adalah kekeringan. Bencana 

kekeringan merupakan kejadian bencana yang terjadi secara perlahan-lahan tanpa 

disadari sedang terjadi. Bencana kekeringan yang singkat tetapi intensif dapat 

pula menyebabkan kerusakan yang signifikan. Menurut (Syahrial et al., 2017) 

kekeringan akan terus terjadi meningkat selama 30 tahun mendatang di sebagian 

besar dunia akibat naiknya suhu global sebagai dampak dari perubahan iklim. Di 

Indonesia sendiri, bencana kekeringan dipengaruhi oleh iklim yang disebebkan 

karena perbedaan tekanan dan temperatur udara bagian timur dan barat Samudra 

Pasifik (Syahrial et al., 2017). Faktor iklim ekstrim juga dapat menyebabkan 

kekeringan dan banjir yang tak terkendali (Maryono, 2014:2). Posisi geografis 

menyebabkan Indonesia berada pada kawasan tropis sehingga dalam konteks 

iklim hanya mengenal dua musim yaitu musim penghujan dan kemarau. Musim 

kemarau yang panjang menyebabkan kekeringan karena cadangan air tanah akan 

habis akibat penguapan (evaporasi), transpirasi, ataupun penggunaan lain oleh 

manusia.  

Faktor lain penyebab kekeringan adalah pemanasan global. Pemanasan 

global terjadi karena adanya peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi sebagai 

akibat peningkatan jumlah emisi gas rumah kaca di atmosfer (Idayati, 2007). 

Pemanasan global dapat meningkatkan frekuensi dan intensitas kejadian iklim 

ekstrim (Efendi et al., 2012). Pemanasan global diikuti dengan perbahan iklim, 

seperti meningkatnya curah hujan di beberapa belahan dunia sehingga 
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menimbulkan banjir dan erosi, sedangkan di belahan bumi lain akan mengalami 

musim kering yang berkepanjangan disebabkan kenaikan suhu (Sarkawi, 2011).  

Salah satu kota/kabupaten di Indonesia yang terkena dampak kekeringan 

adalah Kota Semarang. Pratiwi et al. (2016) mengungkapkan bahwa bencara alam 

yang sering terjadi di Kota Semarang diantaranya banjir, banjir rob, tanah longsor, 

dan kekeringan. Menurut Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota 

Semarang, kawasan rawan kekeringan di Kota Semarang setidaknya ada empat 

kelurahan, dimana dua kelurahan diantaranya termasuk Kecamatan Tembalang 

(Mustholih, 2019). Salah satu daerah yang terdampak kekeringan paling parah 

adalah daerah Rowosari, Kecamatan Tembalang (Ardyansah, 2019). 

Bencana kekeringan telah menimbulkan banyak kerugian-kerugian dan 

penderitaan yang cukup berat. Untuk itu diperlukan upaya-upaya yang dapat 

mengurangi risiko bencana, antara lain dengan melakukan mitigasi bencana. 

Dalam mitigasi diperlukan berbagai data dan gambaran yang berkenaan dengan 

keadaan wilayah suatu daerah, oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem yang 

integritas dengan kemampuan dapat menggabungkan data tersebut dan kemudian 

menganalisisnya hingga menjadi sebuah acuan untuk melakukan tindakan 

mitigasi. 

Penanggulangan bencana kekeringan agar tidak berdampak pada munculnya 

masalah sosial, maka perlu adanya pengetahuan masyarakat terhadap mitigasi 

bencana kekeringan. Dengan harapan agar masyarakat mengerti dan memahami 

kondisi lingkungan serta dapat berbuat sesuatu untuk mencegah dan memperkecil 

dampak bencana kekeringan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan profil literasi peserta didik pada mitigasi bencana kekeringan di 

Kota Semarang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini, antara lain: 

1. Bagaimana profil literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana 

kekeringan di sekolah dekat dan jauh dengan terjadinya bencana kekeringan? 
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2. Apakah terdapat perbedaan tingkat literasi sains peserta didik di sekolah 

dekat dan jauh dengan terjadinya bencana kekeringan? 

3. Faktor-faktor apa sajakah yang memengaruhi literasi sains peserta didik? 

 

1.3 Tujuan  

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

1. Menggambarkan profil literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana 

kekeringan di sekolah dekat dan jauh dengan terjadinya bencana kekeringan. 

2. Menggambarkan ada atau tidaknya perbedaan tingkat literasi sains peserta 

didik di sekolah dekat dan jauh dengan terjadinya bencana kekeringan. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi literasi sains peserta didik. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik, profil literasi sains pada mitigasi bencana kekeringan 

dapat menjadi tolok ukur untuk lebih meningkatkan literasi sains terkait 

Fisika pada mitigasi bencana, khususnya kekeringan. 

2. Bagi guru, profil literasi sains pada mitigasi bencana kekeringan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan guru dalam menumbuhkan literasi 

sains peserta didik melalui kegiatan pembelajaran di kelas. 

3. Sebagai bahan referensi untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang 

menggunakan profil literasi sains pada mitigasi bencana kekeringan 

 

1.5 Batasan Masalah 

Agar dalam penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang 

diharapkan secara optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah sebagai 

berikut:  

1. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis profil literasi sains peserta didik 

pada mitigasi bencana kekeringan di Kota Semarang pada aspek pengetahuan, 

kompetensi, konteks, dan sikap.  

2. Penelitian ini ditinjau berdasarkan perspektif Fisika 
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1.6 Penegasan Istilah 

1.6.1 Literasi Sains 

Literasi sains merupakan kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, 

menggambarkan fenomena tersebut berdasarkan bukti-bukti ilmiah, mengevaluasi 

dan merancang pertanyaan ilmiah, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari sehingga peserta didik memiliki kepedulian dan kepekaan yang tinggi 

terhadap diri dan lingkungannya (Nisa et al., 2019). 

1.6.2 Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana alam didefinisikan sebagai upaya untuk mengambil 

tindakan guna mengurangi pengaruh-pengaruh dari bahaya bencana alam yang 

dilakukan sebelum bencana terjadi, termasuk meminimalkan risiko-risiko bencana 

alam yang mungkin untuk diantisipasi (PB, 2009:134). 

1.6.3 Kekeringan  

Dari perspektif kebencanaan kekeringan didefinisikan sebagai kekurangan 

curah hujan dalam periode waktu tertentu (umum-nya dalam satu musim atau 

lebih) yang menyebabkan kekurangan air untuk berbagai kebutuhan (Indarto et 

al., 2014). 

 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  

Susunan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu :  

1. Bagian Pendahuluan  

Bagian pendahuluan skripsi ini berisi halaman judul, persetujuan 

pembimbing, pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, 

daftar isi, daftar tabel, daftar Gambar, dan daftar Lampiran.  

2. Bagian Isi  

Bagian isi terdiri dari lima bab yakni sebagai berikut:  

Bab 1: Pendahuluan  

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan skripsi.  

Bab 2: Tinjauan Pustaka  

Berisi tentang teori-teori dan konsep yang mendasari penelitian. 
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Bab 3: Metode Penelitian  

Berisi lokasi dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, desain penelitian, prosedur penelitian, metode 

pengumpulan data, uji coba instrumen, dan metode analisis data.  

Bab 4: Hasil penelitian dan pembahasan  

Berisi hasil analisis data dan pembahasan.  

Bab 5: Penutup  

Berisi simpulan dan saran.  

3. Bagian Akhir Skripsi  

Bagian bab akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan Lampiran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Literasi Sains 

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk terlibat dengan isu-

isu sains dan dengan ide-ide sains (OECD, 2013). Literasi sains merupakan 

kemampuan untuk menjelaskan fenomena ilmiah, menggambarkan fenomena 

tersebut berdasarkan bukti-bukti ilmiah, mengevaluasi dan merancang pertanyaan 

ilmiah, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik 

memiliki kepedulian dan kepekaan yang tinggi terhadap diri dan lingkungannya 

(Bybee et al., 2009; Nisa et al., 2019; Wulandari & Sholihin, 2016; Yuliyanti & 

Rusilowati, 2014).  

Literasi sains dinilai melalui sebuah studi Programme for International 

Student Assessment (PISA) dari Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD). Literasi sains memiliki empat aspek penting yaitu: 

1. Pengetahuan  

Aspek pengetahuan meliputi pemahaman mengenai fakta, konsep, dan teori 

penjelasan utama yang membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Menurut OECD 

(2013), aspek pengetahuan meliputi: a) pengetahuan konten, pengetahuan konten 

yang dinilai pada PISA 2015 dipilih dari bidang fisika, kimia, biologi, bumi dan 

antariksa yang memiliki relevansi dengan situasi kehidupan nyata; b) pengetahuan 

prosedural, meliputi konsep variabel, konsep pengukuran, menilai dan 

meminimalkan ketidakpastian, mengabstraksi dan merepresentasikan data 

menggunakan tabel, grafik, dan diagram; c) pengetahuan epistemik, merupakan 

pengetahuan tentang konstruksi dan fitur-fitur penting yang menentukan proses 

pembangunan pengetahuan dalam sains. 

2. Kompetensi/proses  

Aspek kompetensi meliputi kemampuan untuk menjelaskan fenomena 

secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, dan menafsirkan 

data dan fakta secara ilmiah (OECD, 2013). 
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a. Menjelaskan fenomena ilmiah 

Peserta didik dapat menjelaskan penyelidikan ilmiah dengan menunjukkan 

kemampuan menerapkan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi, mempresentasi 

suatu model, membuat prediksi dengan tepat, memaparkan hipotesis dengan jelas 

dan menjelaskan implikasi pengetahuan ilmiah bagi masayarakat.   

b. Mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah 

Peserta didik dapat menjelaskan dan menilai penyelidikan ilmiah, 

mengusulkan cara mengatasi pertanyaan ilmiah dengan menunjukkan kemampuan 

untuk mengidentifikasi pertanyaan yang dieksplorasi dalam sebuah penelitian, 

membedakan pertanyaan yang mungkin membutuhkan penyelidikan secara 

ilmiah, mengusulkan cara mengeksplorasi pertanyaan yang diberikan secara 

ilmiah, menjelaskan dan mengevaluasi berbagai cara yang digunakan ilmuan 

untuk memastikan data yang reliabel, objektif, dan menggeneralisasikannya. 

c. Menafsirkan data dan bukti ilmiah 

Peserta didik dapat menganalisis dan mengevaluasi data ilmiah, mengklaim 

dan memberikan pendapat dalam berbagai bentuk representasi ilmiah, menarik 

kesimpulan yang tepat, menunjukkan kemampuan untuk mengubah data dari 

representasi satu ke representasi lainnya, menganalisis dan menafsirkan data, 

menarik kesimpulan yang tepat, mengidentifikasi asumsi, bukti dan penalaran 

dalam teks, membedakan antara argumen yang didasarkan pada bukti ilmiah dan 

teori dan yang berdasar pada pertimbangan orang lain, mengevaluasi argument 

ilmiah dan bukti dari sumber yang berbeda.  

3. Sikap  

Aspek sikap merupakan seperangkat sikap terhadap sains yang ditunjukkan 

oleh ketertarikan/ minat terhadap sains, dukungan untuk penyelidikan ilmiah, dan 

motivasi untuk bertindak secara tanggung jawab terhadap Sumber Daya Alam 

(SDA) dan lingkungan (OECD, 2007). 

a. Ketertarikan terhadap sains 

Ketertarikan terhadap sains ditunjukkan dengan keingintahuan terdahap 

sains dan masalah yang berkaitan dengan sains, kesediaan untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan ilmiah dari berbagai sumber dan metode, serta 
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kesediaan untuk mencari informasi dan memiliki minat yang berkelanjutan pada 

sains. 

b. Dukungan untuk penyelidikan ilmiah 

Dukungan untuk penelidikan ilmiah dapat berupa mengakui pentingnya 

perbedaan dalam mempertimbangkan pandangan dan argumen ilmiah, 

mendukung penggunaan informasi faktual dan penjelasan rasional, serta 

menunjukkan pemikiran yang logis dalam menarik kesimpulan. 

c. Motivasi untuk bertindak secara tanggung jawab terhadap SDA dan 

lingkungan 

Tanggung jawab terhadap sumber daya alam dan lingkungan dapat 

ditunjukkan dengan rasa tanggung jawab pribadi untuk memelihara lingkungan 

secara berkelanjutan, kesadaran akan konsekuensi lingkungan dari tindakan 

individu, serta kesediaan untuk mengambil tindakan untuk menjaga sumber daya 

alam. 

4. Konteks  

Aspek konteks menekankan pentingnya isu-isu personal, lokal/nasional 

maupun global, baik yang terjadi saat ini ataupun di masa lalu, yang menuntut 

pemahaman mengenai sains dan teknologi. 

 

Literasi sains menekankan peserta didik bagaimana menganalisis, 

memprediksi dan mengaplikasikan konsep sains dalam kehidupan sehari-hari 

(Mardhiyyah et al., 2016). Literasi sains penting untuk dikuasai oleh peserta didik 

dalam kaitannya dengan cara peserta didik dapat memahami lingkungan hidup, 

kesehatan, ekonomi dan masalah-masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat 

modern yang sangat bergantung pada teknologi dan kemajuan, serta 

perkembangan ilmu pengetahuan (Astuti et al., 2017). 

Perlu kita tahu bahwa negara-negara maju menjadikan literasi sains sebagai 

program negara guna mendongrak kemampuan terhadap ilmu pengetahuan alam. 

Apabila dibandingkan dengan negara-negara lainnya, literasi sains peserta didik 

Indonesia termasuk dalam urutan di bawah rata-rata (Bagasta et al., 2018). Skor 

rata-rata literasi sains peserta didik dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut: 
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Tabel 2.1 Skor Literasi Sains Indonesia dalam PISA dari Tahun 2000-2018 

Tahun  2000 2003 2006 2009 2012 2015* 2018** 

Skor Indonesia 393 395 393 383 382 403 396 

Peringkat  38/41 38/40 50/57 60/65 64/65 62/70 72/78 

Sumber : (Ardiansyah et al., 2016); *(OECD, 2016)  ; **(OECD, 2019) 

 

2.2 Mitigasi Bencana 

Mitigasi bencana alam didefinisikan sebagai upaya untuk mengambil 

tindakan guna mengurangi pengaruh-pengaruh dari bahaya bencana alam yang 

dilakukan sebelum bencana terjadi, termasuk meminimalkan risiko-risiko bencana 

alam yang mungkin untuk diantisipasi (PB, 2009:134). Mitigasi merupakan tahap 

awal penanggulangan bencana alam untuk mengurangi dan memperkecil dampak 

bencana (Niode et al., 2016). Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007, mengatakan 

bahwa pengertian mitigasi dapat didefinisikan sebagai serangkaian upaya untuk 

mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran 

dan peningkatan kemampuan menghadapai ancaman bencana.  

Menurut Wicaksono & Pangestuti (2019), kegiatan pada tahap pra bencana 

erat kaitanya dengan istilah mitigasi bencana yang merupakan upaya dalam 

meminimalisir dampak yang ditimbulkan oleh bencana. Kegiatan mitigasi 

bencana alam meliputi kegiatan perencanaan dan pelaksanaan. Kegiatan tersebut 

dilakukan untuk mengurangi risiko yang terjadi ketika bencana alam terjadi, dan 

pada kenyataannya hal itu sering tidak dihiraukan. Pada tahap pra bencana ini 

sangatlah penting, karena sebelum terjadinya bencana sudah dipersiapakan untuk 

meminimalisir dampak yang didapat saat terjadi bencana serta setelah terjadinya 

bencana. Untuk itu dibentuk Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

sebagai salah satu organisasi yang memberikan perhatian khusus terhadap 

bencana di Indonesia dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

bertujuan untuk membantu, mengurangi, dan menanggulangi risiko bencana yang 

ada di masing masing daerah. 

Secara umum, praktik mitigasi dapat dikelompokkan ke dalam mitigasi 

struktural dan mitigasi non struktural (Isnainiati et al., 2014; A Rusilowati et al., 

2012). Menurut Kusumasari dalam Isnainiati et al. (2014), mitigasi struktural 
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didefinisikan sebagai usaha pengurangan risiko yang dilakukan melalui 

pembangunan atau perubahan lingkungan fisik melalui penerapan solusi yang 

dirancang. Mitigasi non struktural, meliputi pengurangan kemungkinan atau 

konsekuensi risiko melalui modifikasi proses-proses perilaku manusia atau alam, 

tanpa membutuhkan penggunaan struktur yang dirancang.  

 

2.3 Bencana Kekeringan 

Kekeringan adalah salah satu bencana alam yang banyak terjadi pada musim 

kemarau di wilayah yang memiliki ketersediaan cadangan air rendah. Dari 

perspektif kebencanaan kekeringan didefinisikan sebagai kekurangan curah hujan 

dalam periode waktu tertentu (umumnya dalam satu musim atau lebih) yang 

menyebabkan kekurangan air untuk berbagai kebutuhan (Indarto et al., 2014). 

Kekeringan merupakan salah satu bencana akibat perubahan iklim yang sering 

terjadi di Indonesia dengan frekuensi dan tingkat risiko yang berbeda-beda di 

setiap wilayah.  

Menurut Neritarani (2019), kekeringan bukan merupakan bencana yang 

memiliki dampak langsung ketika terjadi, melainkan merupakan bencana yang 

semu yang terjadi secara perlahan dan dampaknya akan dirasakan kemudian. 

Bencana kekeringan pada dasarnya tidak diketahui waktu mulai terjadinya serta 

waktu berakhirnya. Masyarakat yang terdampak biasanya akan menyadarinya 

setelah air sumur kering, PDAM macet, atau pun penyedotan air tanah hanya 

keluar udara. Oleh karena itu, bencana kekeringan sering disebut sebagai creeping 

disaster atau bencana merangkak. Hal ini berbeda dengan bencana erupsi 

gunungapi maupun gempa bumi yang memiliki dampak secara langsung dan 

terlihat setelah terjadi bencana. Karena hal tersebut, banyak masyarakat yang 

tidak menyadari bahwa kekeringan juga merupakan suatu bencana alam. 

Dampak dari bencana kekeringan ini muncul sebagai akibat dari kekurangan 

ketersediaan air yang mengakibatkan terjadinya perbedaan antara permintaan akan 

air (kebutuhan air) dengan persediaan air suatu wilayah. Kekeringan pada 

dasarnya dapat dibedakan menjadi beberapa jenis berdasarkan penyebab 

terjadinya, yaitu kekeringan alamiah dan kekeringan akibat ulah manusia. 
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Kekeringan alamiah menurut Neritarani (2019) dibedakan menjadi lima 

jenis, yaitu:  

a. Kekeringan Meteorologis,  

Kekeringan meteorologis berkaitan dengan tingkat curah hujan yang berada 

di bawah normal dalam satu musim. Kekeringan Meteorologis berasal dari 

kurangnya curah hujan dan didasarkan pada tingkat kekeringan relatif terhadap 

tingkat kekeringan normal serta lamanya periode kering.  

b. Kekeringan Hidrologis  

Kekeringan hidrologis berkaitan dengan kekurangan pasokan air permukaan 

dan air tanah. Jenis kekeringan ini mencakup berkurangnya sumber-sumber air 

seperti sungai, air tanah, danau, dan lokasi-lokasi penampung cadangan air.  

c. Kekeringan Pertanian  

Kekeringan pertanian berkaitan dengan kekurangan lengas tanah 

(kandungan air dalam tanah), sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan 

tanaman tertentu pada periode waktu tertentu pada wilayah yang luas. Kekeringan 

pertanian ini terjadi setelah gejala kekeringan meteorologi.  

d. Kekeringan Sosial Ekonomi  

Kekeringan sosial ekonomi berkaitan dengan kekeringan yang memberi 

dampak terhadap kehidupan sosial ekonomi, seperti rusaknya tanaman, 

peternakan, perikanan, berkurangnya tenaga listrik dari tenaga air, terganggunya 

kelancaran transportasi air, dan menurunnya pasokan air baku untuk industri 

domestik dan perkotaan.  

e. Kekeringan Hidrotopografi  

Kekeringan hidrotopografi berkaitan dengan perubahan tinggi muka air 

sungai antara musim hujan dan musim kering dan topografi lahan. 

Menurut Tjasyono (2009:203), penyebab kekeringan adalah gerak turun 

udara (subsidensi) yang berkuasa akibat tekanan tinggi yang menghalangi 

pembentukan awan sehingga kelembapan rendah dan terjadi defisiensi 

(kekurangan) curah hujan. Belahan bumi selatan benua maritim Indonesia, 

sebagian kondisi iklimnya dipengaruhi oleh variasi sel tekanan tinggi yang 

bergantung pada musim atau gerakan matahari. Kemarau panjang terjadi jika ada 
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anomali pola sirkulasi atmosfer skala luas yang berlangsung satu bulan, satu 

musim, atau lebih lama dari itu.  

Faktor lain yang menyebabkan kekeringan adalah pemanasan global. 

Pemanasan global terjadi karena adanya peningkatan suhu rata-rata permukaan 

bumi sebagai akibat peningkatan jumlah emisi gas rumah kaca di atmosfer 

(Idayati, 2007). Rusbiantoro (2008:27) menyebutkan bahwa dampak dari 

pemanasan global adalah terik matahari akan terasa lebih menyengat saat musim 

kemarau yang cukup panjang tiba, air akan lebih cepat menguap dari tanah, serta 

banyak kota besar mengalami krisis air bersih karena air cepat menguap, 

akibatnya beberapa daerah di Indonesia akan terjadi kekeringan. Selain itu, 

pemanasan global ini dapat memengaruhi banyak hal seperti perubahan iklim, 

munculnya gejala alam El Nino, naiknya permukaan air laut karena mencairnya es 

di kutub, serta memengaruhi transpirasi tumbuhan (Sugiarto et al., 2018). 

Kekeringan juga merupakan dampak dari fenomena El Nino yang 

menyebabkan langkanya air disejumlah daerah di Indonesia dan berakibat pada 

penurunan produksi pertanian karena tertundanya masa tanam (Nugroho, 

2016:50). Menurut Rusbiantoro (2008:26), fenomena El Nino merupakan 

fenomena di lautan Pasifik dimana lautan yang hangat mengalir di pantai barat 

Ekuador dan Peru yang mengakibatkan perubahan iklim yang sangat genting dan 

biasanya terjadi di bulan Desember. Dampaknya tekanan udara yang rendah dan 

lembab menyebabkan gumpalan awan dan hujan deras di Asia Tenggara, Papua 

New Guniea, dan utara Australia. Akan tetapi saat arus panas ini mengalir ke arah 

timur, maka dampaknya akan terjadi kekeringan terutama di Asia Tenggara, Utara 

Australis, India, dan Indonesia. 

 

2.4 Mitigasi Bencana Kekeringan 

Mitigasi bencana kekeringan air yang dinilai efektif dapat dilakukan dalam 

jangka pendek dan jangka panjang. Menurut Hernaningsih (2016), mitigasi jangka 

pendek terkait dengan hal-hal teknis yang dilakukan untuk mengantisipasi 

sementara masalah kekeringan. Untuk mengatasi kekeringan dalam jangka pendek 

adalah memenuhi kebutuhan air masyarakat dengan keterlibatan pemerintah pusat 

melalui program penyediaan air bersih. Cara paling mudah adalah dengan 
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melakukan distribusi air bersih dengan tangki air, perbaikan pipa, pembuatan 

sumur bor, pompanisasi, dan pembangunan bak-bak penampungan air hujan yang 

dibantu oleh instansi yang terkait seperti Kementerian Pekerjaan Umum, 

Pertanian dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana. Mitigasi jangka panjang 

banyak tergantung pada kebijakan politik dan penanggulangan bencana yang lebih 

kompleks. Untuk mitigasi ini dibutuhkan dana yang banyak dan komitmen dari 

semua pihak baik masyarakat, pemerintah maupun pihak-pihak yang terkait. 

Mitigasi jangka panjang meliputi pembangunan waduk, pengelolaan Daerah 

Aliran Sungai, hingga mencakup konservasi tanah dan air. 

Selanjutnya, Kepala Pusat Mitigasi Bencana LPPM Universitas  Jendral 

Soedirman (UnSoed), Endang Hilmi menyatakan bahwa upaya pengurangan 

risiko bencana atau mitigasi bencana kekeringan dapat dilakukan melalui kegiatan 

rehabilitasi dan penghijauan. Kegiatan tersebut berupa rehabilitasi sumber-sumber 

mata air, pembuatan embung diwilayah lumbung padi, memperbaiki sistem 

irigasi, pembuatan sumur resapan. Selain itu, pemerintah juga dapat menghimbau 

masyarakat untuk menjaga kelestariannya serta meningkatkan sosialisasi gerakan 

hemat air (Puspitasari, 2019). 

 

2.5 Penelitian Sebelumnya tentang Literasi Sains Peserta Didik pada Mitigasi 

Bencana Alam 

Penelitian-penelitian mengenai literasi sains peserta didik pada mitigasi 

bencana alam sudah banyak dilakukan. Salah satunya penelitian yang dilakukan 

oleh Atmojo et al. (2018) mengenai profil literasi konsep fisika peserta didik pada 

mitigasi bencana hujan es antapani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi 

sains peserta didik terhadap hujan es di antapani untuk setiap aspek di sekolah 

terdekat dari bencana lebih rendah daripada sekolah terjauh dari bencana. Akan 

tetapi literasi sains peserta didik di kedua sekolah tersebut secara umum masih 

dalam kategori rendah. Selain itu, Zakwandi et al. (2018) juga melakukan 

penelitian tentang profil literasi fisika peserta didik  madrasah terhadap mitigasi 

bencana erosi Batang Sinamar. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

literasi sains peserta didik terhadap mitigasi bencana erosi dinding Sungai Batang 

Sinamar pada aspek pengetahuan proses dan konsep masih tergolong rendah, 
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sedangkan pada aspek konteks dan sikap tergolong sedang. Al-Maraghi et al. 

(2017) juga melakukan penelitian mengenai profil literasi peserta didik terhadap 

mitigasi bencana gunung berapi di daerah Sukaratu Tasikmalaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi peserta didik terhadap mitigasi bencana gunung 

merapi masih dalam kategori rendah.  

 

2.6 Kerangka berpikir 

Literasi sains di Indonesia tergolong di bawah rata-rata apabila 

dibandingkan dengan negara-negara lainnya (Ardiansyah et al., 2016). Hal ini 

menuntut kita untuk dapat meningkatkan literasi sains peserta didik khususnya 

pada mata pelajaran Fisika. Selama ini pembelajaran sains belum dikaitkan 

dengan konteks kehidupan nyata dan jarang dimulai dari masalah-masalah aktual. 

Literasi sains akan sangat bermakna serta kontekstual terhadap fenomena alam 

sekitar apabila lebih didekatkan dengan peserta didik, contohnya pembelajaran 

Fisika yang dikaitkan dengan bencana alam. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian guna menggambarkan profil literasi sains peserta didik pada mitigasi 

bencana alam. Bencana alam yang dikaji dalam penelitian ini adalah bencana 

kekeringan di Kec. Tembalang, Kota Semarang. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sekolah dekat dengan terjadinya bencana dan sekolah jauh 

dengan terjadinya bencana. Instrumen yang digunakan berupa instrumen tes, 

angket, serta wawancana. Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

menggambarkan profil literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana 

kekeringan dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Bagan kerangka berpikir 

penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1. 

 



16 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Wawancara 

Kemampuan literasi sains peserta 

didik di Indonesia dalam kategori 

rendah dan tergolong di bawah rata-

rata apabila dibandingkan dengan 

negara-negara lainnya. 

Pembelajaran sains belum 

dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata dan jarang 

dimulai dari masalah-masalah 

aktual. 

Pengetahuan atau literasi akan sangat bermakna serta kontekstual terhadap 

fenomena alam sekitar apabila lebih didekatkan dengan peserta didik, 

contohnya pembelajaran Fisika yang dikaitkan dengan bencana alam. 

 

Perlu dilakukan penelitian guna menggambarkan profil literasi sains peserta 

didik pada mitigasi bencana alam. 

SMA dekat dengan terjadinya 

bencana alam. 

SMA jauh dengan terjadinya 

bencana alam. 

menggunakan 

Angket Tes Tertulis 

Menggambarkan profil literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana 

alam kekeringan dan faktor-faktor yang memperngaruhinya. 
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2.7 Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis yang dikemukakan adalah: 

Ho: tidak terdapat perbedaan kemampuan literasi sains peserta didik pada mitigasi 

bencana kekeringan di daerah terdekat dan terjauh dengan terjadinya bencana 

kekeringan 

Ha: terdapat perbedaan kemampuan literasi sains peserta didik pada mitigasi 

bencana kekeringan di daerah terdekat dan terjauh dengan terjadinya bencana 

kekeringan
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa: 

1. Profil literasi sains peseta didik pada mitigasi bencana kekeringan di sekolah 

dekat dengan bencana kekeringan lebih rendah daripada sekolah jauh dengan 

bencana kekeringan. Persentase skor rata-rata literasi sains peserta didik di 

sekolah dekat dengan bencana mencapai 51,68% dengan kriteria kurang 

sekali, sedangkan di sekolah jauh dengan bencana mencapai 55,78% dengan 

kriteria kurang. 

2. Profil literasi sains peserta didik pada mitigasi bencana kekeringan di sekolah 

dekat dan jauh dengan terjadinya bencana kekeringan tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan. 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap literasi sains peserta didik pada 

mitigasi bencana kekeringan di Kota Semarang diantaranya adalah peserta 

didik kurang terbiasa dengan mengerjakan soal-soal berbasis literasi sains, 

minimnya pembahasan dan tidak adanya bahan ajar yang memuat tentang 

fenomena alam, kurangnya pengalaman peserta didik terhadap bencana yang 

terjadi, serta kurangnya informasi bencana kepada peserta didik. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Instrumen tes evaluasi pada aspek pengetahuan dan kompetensi dapat diubah 

ke bentuk uraian dengan tujuan menggali lebih dalam literasi sains peserta 

didik. 

2. Sekolah perlu menerapkan pembelajaran berbasis literasi sains, diantaranya 

dapat melalui pembiasaan kepada peserta didik untuk mengerjakan soal 

berbasis literasi sains, mengaitkan fenomena alam dalam pembelajaran, dan 

pembiasaan kegiatan membaca bacaan sains. 

3. Seluruh soal dalam intrumen tes dan angket harus terfokus terhadap topik yang 

diteliti. 
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4. Pemilihan subjek penelitian harus benar-benar memperhatikan peserta didik 

yang berada di daerah terdampak kekeringan dan tidak terdampak kekeringan, 

sehingga akan terlihat perbedaan literasi sains peserta didik pada mitigasi 

bencana kekeringan. 
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